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Abstract

Small and medium enterprises (SMEs) play an important role and strategic for the country's
economic growth in both developing and developed countries. Increasing competitiveness is
determined by the carrying capacity, science and technology, innovation ability and the
learning process that develops in the community.

The aim of this research is to examine the application of Information and Communications
Technology Business and Competitiveness of SMEs Effect on Food and Beverages in Cimahi.
This research is descriptive and exploratory and using quantitative research approach and
explanatory survey method. There are 100 Small and Medium Business Unit which deploy in
15 villages in Cimahi taken as sample using stratified random sampling technique. Data are
collected based on interviews and questionnaires.

According to the discussion, this research obtain results as follows : a. SMEs Cimahi majority
(75.17%) already use information technology applications to market their products, although
at 24.83 percent do not use any type of information technology applications. Applications
predominantly used are Facebook, BBM, SMS and Instagram. b. Cimahi city SMEs largely use
information technology to market their products. But there are still constraints faced by them;
limited knowledge and ability of the management of SMEs to apply information and
communication technologies in accordance with the demands of technology and the
development of times. c. Application of information technology and business communication
partially no effect on the competitiveness of the SME Food and Beverages in Cimabhi, but
simultaneously, impact on their competitiveness. Thus, they need to implement decision
making, which related to the application of information technology, and business
communication jointly. Recommendations for the Government of Cimahi are as follows:
enhance further programs that support the competitiveness of SMEs of Cimahi among products
of SMEs in other cities. Expanding SMEs’ opportunities to increase understanding of the
importance of Communication Technology Applications for SMEs as well as facilitating the
access of SMEs to be able to market their products online by providing supportive training.
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Pendahuluan

Usaha kecil menengah (UKM)
mempunyai peran penting dan strategis
bagi pertumbuhan ekonomi negara, baik
negara berkembang maupun negara maju.
Pada saat krisis ekonomi berlangsung di
Indonesia, kemampuan UKM untuk tetap
bertahan di masa krisis ekonomi adalah
bukti bahwa sektor UKM merupakan
bagian dari sektor usaha yang cukup
tangguh [1]. Berdasarkan hal tersebut usaha
kecil menengah dapat dijadikan solusi
untuk menghadapi krisis ekonomi dan
dapat menjadi tulang punggung dalam
pembangunan ekonomi yang sudah teruji.

Terdapat tiga alasan  yang
mendasari negara berkembang belakangan
ini memandang penting keberadaan usaha
mikro dan kecil [2]. Alasan pertama adalah
karena kinerja usaha mikro dan Kkecil
cenderung lebih  baik dalam  hal
menghasilkan tenaga kerja yang produktif.
Kedua, sebagai bagian dari dinamikanya,
usaha mikro dan kecil sering mencapai
peningkatan  produktivitasnya melalui
investasi dan perubahan teknologi. Ketiga
adalah karena sering diyakini bahwa usaha
mikro dan kecil memiliki keunggulan
dalam hal fleksibilitas ketimbang usaha
besar.

Kemajuan teknologi yang
berlangsung sangat cepat telah mendorong
perusahaan untuk melakukan praktek
pemasaran dan bisnis yang baru. Internet,
sebagai bagian dari kemajuan teknologi,
secara dramatis telah membentuk ulang
pasar dan bisnis. Konsumen di seluruh
dunia ter-exposed akan cara hidup dan
konsumsi baru dan menginginkan banyak
dari hal-hal yang mereka lihat. Bisnis pun
mulai mengadopsi internet sehingga
mendukung  terciptanya  sistem  e-
commerce, e-marketing, e-education dan
sebagainya. [3]

Turban dalam [4] menyatakan
bahwa E-commerce yang merupakan basis
dari m-commerce diidentifikasi terdiri dari
Business To Business (B2B) dan Business

To Customer (B2C). B2B merupakan
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aplikasi  ecommerce antar  bisnis,
sedangkan B2C merupakan aplikasi e-
commerce antara  bisnis/perusahaan
dengan konsumen. Layanan B2C sendiri
beragam dari layanan e-malls atau
cybermall, advertising online, electronic
catalog, online payment, customer
service, service industries online. Bagi
bisnis pemanfaatan e-commerce
merupakan peluang untuk menjangkau
pasar yang luas bahkan global dengan
strategi pemasaran yang one-to-one
marketing.

Hal tersebut tentu saja diimbangi
dengan manfaat besar yang dapat
diperoleh  dengan pemanfaatan e-
commerce bagi para pelaku bisnis.
Dewasa ini tren terbesar pemanfaatan
internet memang masih didominasi oleh
perusahaan-perusahaan besar. Namun
demikian sebenarnya pemanfaatan e-
commerce juga dapat dilakukan oleh
Usaha Kecil Menengah (UKM). Di
Jepara, perusahaan-perusahaan mebel
telah menggunakan aplikasi internet
untuk pemasaran produknya sampai ke
manca negara. Beberapa menggunakan e-
mail, namun ada juga yang sudah
menggunakan aplikasi web sebagai e-
catalog produk-produk

yang dipasarkannya. [4]

Kepala Pemasaran Komunikasi
Finixorgie Indonesia Johan Tandoko (
2013), mengungkapkan baru sekitar
75.000 dari 55,2 juta UKM di Indonesia
yang sudah memanfaatkan internet untuk
memasarkan produknya. Padahal pasar
Indonesia sangat besar terutama untuk
perdagangan  dunia maya. Jumlah
pengguna internet di Indonesia, mencapai
61,1 juta pada tahun 2012 dan
diperkirakan akan meningkat terus.

Menurut Kepala Kantor Arsip
Perpustakaan dan Pengelolaan Data
Elektronik (KAPPDE) Kota Cimahi,
UKM vyang berada di cimahi belum
sepenuhnya memanfaatkan teknologi
informasi secara optimal terutama di
media sosial dan internet, selain itu
keterbatasan pengetahuan juga menjadi

penyebab kurang
teknologi

dimanfaatkannya
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informasi. Sehingga aspek pengembangan
usahanya banyak bersifat konvensional [5]

Kajian Pustaka

Beberapa lembaga atau instansi
bahkan UU memberikan definisi Usaha
Kecil Menengah (UKM), diantaranya
adalah Kementrian Negara Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan
UKM), Badan Pusat Statistik (BPS), dan
UU No. 20 Tahun 2008. Menurut
Kementrian Menteri Negara Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan
UKM), bahwa yang dimaksud dengan
Usaha Kecil (UK) adalah entitas usaha
yang mempunyai memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 200.000.000, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha, dan memiliki penjualan tahunan
paling banyak Rp 1.000.000.000.

Teknologi Informasi adalah suatu
teknologi yang digunakan untuk mengolah
data, termasuk memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi data
dalam berbagai cara untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas, yaitu informasi
yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis,
dan  pemerintahan dan  merupakan
informasi yang strategis untuk pengambilan
keputusan. Teknologi ini menggunakan
seperangkat komputer untuk mengolah
data, sistem jaringan untuk
menghubungkan satu komputer dengan
komputer yang lainnya sesuai dengan
kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi
digunakan agar data dapat disebar dan
diakses secara global. [6]

Internet merupakan bagian dari
teknologi informasi yang dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas
serta dapat diakses secara cepat dan global.
Informasi tersebut juga dapat digunakan
untuk proses pengambilan strategis. Usaha
kecil dan menengah sangat membutuhkan
informasi dalam penentuan strateginya
dalam rangka persaingan. Penggunaan
teknologi  informasi di usaha kecil
menengah belum optimal peruntukannya

berdasarkan hasil penelitian [6] adalah
sebagai berikut :
Gambar 1. Jumlah Pengguna komputer
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Sumber : [6]
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa
jumlah penggunaan komputer untuk usaha
kecil dan menengah masih didominasi
dibawah jumlah 3 komputer yaitu sebanyak
69% bahkan sebanyak 2% tidak
menggunakan komputer sama sekali.
Bidang penggunaan teknologi informasi di
usaha kecil menengah berdasarkan hasil
penelitian [6]dapat dilihat pada gambar di
bawah ini :
Gambar 2. Penggunaan Teknologi
Informasi di UKM
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Sumber : [6]
Berdasarkan gambar di atas penggunaan
teknologi informasi masih kebanyakan
digunakan untuk bidang administrasi
sebanyak 63 persen dan bidang pemasaran
sebesar 38 persen serta desain produk 36
persen.

Dalam pandangan Bocner (1978);
Cappella (1987); Miller (1990)
sebagaimana dikutip DeVito (1997)
[9]menyatakan 8 (delapan) komponen dari
proses komunikasi yang perlu dicermati
setiap komunikator, yaitu: (1) Konteks
(lingkungan) komunikasi, (2) Sumber-
penerima, (3) Enkoding-dekoding (4)
Kompetensi komunikasi, (5) Pesan dan



saluran, (6) Umpan balik, (7) Gangguan,
dan (8) Efek komunikasi.

E-commerce (electronic commerce)
adalah konsep yang digambarkan sebagai
proses jual beli barang atau jasa padaworld
wide web internet (Suyatno, 2003). E-
commerce merupakan jual beli atau
pertukaran produk, jasa, dan informasi
melalui  jaringan informasi termasuk
internet [30]. Beberapa perspektif E-
commerce, Yyaitu sebagai berikut:

1. Perspektif komunikasi: E-commerce
merupakan pengiriman informasi,
produk/layanan, atau pembayaran
melalui lini telp, jaringan komputer
atau sarana elektronik lainnya.

2. Perspekif proses bisnis: E-commerce
merupakan aplikasi teknologi menuju
otomisasi transaksi dan aliran kerja
perusahaan.

3. Perspektif  layanan:  E-commerce
merupakan salah satu alat yang
memenuhi  keinginan  perusahaan,
konsumen dan manajemen dalam
memangkas service cost ketika
meningkatkan mutu barang dan
kecepatan pelayanan.

4. Perspektif  online: E-commerce
berkaitan dengan kapasitas jual beli
produk dan informasi di internet dan
jasa online lainnya.

Salah satu faktor yang bisa digunakan
untuk menjadi kekuatan daya saing adalah
pemanfaatan teknologi informasi yaitu
internet. Dalam skenario adopsi teknologi
informasi oleh UKM yang diperkenalkan
oleh [10], sebagian besar UKM di
Indonesia masih dalam tahap tingkat 1,
yaitu menggunakan teknologi informasi
untuk integrasi fungsional yang
berorientasi internal.

Kristiansen et al. (2005) [11] menemukan,
bahwa media, termasuk Internet, oleh UKM
di Tanzania sebagian besar digunakan
sebagai sumber inovasi desain dan produk.
Berdasarkan hal tersebut maka media yang
termasuk di dalamnya adalah internet
menjadi salah satu sumber yang digunakan
oleh  UKM untuk mencari desain dan
produk baru sehingga dengan memantau
terus informasi yang akurat maka akan
mengakibatkan UKM tersebut mampu
menghadapi  persaingan. Akan tetapi
penggunaan  teknologi  informasi  di
kalangan UKM masih sangat rendah. Hal
ini juga terjadi di banyak negara terutama
negara berkembang [31];[11]
Penggunaan teknologi informasi oleh UKM
pun belum menyentuh tataran strategis.
[32] yang menemukan bahwa penggunaan
teknologi  informasi  lebih  bersifat
oportunistik, dan belum bersifat strategis.
Sehingga pemanfaatan teknologi informasi
yang belum optimal membuat tingkat
inovasi menjadi rendah

Daya saing sebagai kemampuan
untuk mempertahankan pangsa pasar.
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh
faktor suplai yang tepat waktu dan harga
yang kompetitif. Secara berjenjang, suplai
tepat waktu dan harga yang kompetitif
dipengaruhi oleh dua faktor penting
lainnya, yaitu fleksibilitas (kemampuan
untuk  melakukan adaptasi terhadap
keinginan konsumen) dan manajemen
differensiasi produk. Begitu pula halnya
dengan fleksibilitas dan differensiasi
produk dapat dicapai sepanjang adanya
kemampuan untuk melakukan inovasi dan
adanya efektivitas dalam sistem pemasaran.

[33], inovasi didefinisikan sebagai ide,
praktek atau obyek yang dianggap baru
oleh seorang individu atau unit pengguna
lainnya. [11] menyatakan Inovasi sangat
penting dikarenakan terdapat ala 7
berikut:

1. Teknologi berubah sangat cepat seiring
adanya produk baru, proses dan layanan



baru dari pesaing, dan ini mendorong
usaha entrepreneurial untuk bersaing
dan sukses.

2. Efek perubahan lingkungan terhadap
siklus hidup produk semakin pendek

3. Konsumen saat ini lebih pintar,
bergolongan dan menuntut.

4. Dengan pasar dan teknologi yang
berubah sangat cepat, ide yang sejatinya
bagus bisa semakin mudah ditiru, dan
ini membutuhkan metode penggunaan
produk, proses yang baru dan lebih
baik, dan layanan yang lebih cepat
secara kontinyu

5. Inovasi bisa menghasilkan
pertumbuhan lebih cepat,
meningkatkan segmen pasar, dan
menciptakan posisi korporat yang lebih
baik.

Hasil penelitian [23], inovasi dan daya

saing dalam bidang teknologi informasi

membuat perusahaan akan lebih siap dalam
menghadapi globalisasi sekaligus menjadi
unggul dalam menghadapi pesaing.

Menurut Best dalam [34], sumber-sumber

keunggulan bersaing terdiri dari cost

advantage, differentiation advantage, dan
marketing advantage

Rumusan Masalah

Bagaimana aplikasi teknologi informasi
dan komunikasi yang digunakan UKM,
alasan UKM menggunakan Teknologi
Informasi dan kendala yang dihadapi dalam
penggunaan teknologi Informasi serta
Pengaruhnya terhadap daya saing UKM
Tujuan Penelitian

Untuk mengkaji bagaimana aplikasi
teknologi informasi dan komunikasi yang
digunakan UKM, serta Pengaruhnya
terhadap daya saing UKM

Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif dan

exploratory. Tahap awal (tahun ke 1)
penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil
identifikasi maka dilakukan studi deskriptif
dan eksploratif untuk mendapatkan model

aplikasi  teknologi Informasi  dan
komunikasi untuk meningkatkan daya
saing UKM yang tepat  guna
mempertahankan  pangsa pasar dan
mengembangkan kinerja usahanya. Adapun
Objek penelitian ini adalah UKM makanan
dan minuman di kota Cimahi. Populasi
penelitian adalah UKM Makanan dan
Minuman di kota Cimahi dengan sampel
yang diambil menggunakan stratified
random sampling sebanyak 100 UKM.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil kuesioner yang

diperoleh dari 100 orang responden yang
dijadikan sampel, profil pelaku UKM yang
terdiri dari tingkat pendidikan pengusaha
UKM dan jenis aplikasi teknologi
informasi yang digunakan.

Berikut  adalah  gambaran  tingkat
pendidikan pelaku UKM di Kota Cimabhi
yang dijadikan responden.

Berdasarkan gambar 3 di bawah

40% pelaku UKM di Kota Cimahi berijazah
SMU, 33% berijazah SMP, 12 % berijazah
SD, 6% berijazah Diploma dan 9%
berijazah Sarjana.

m Sarjana
m Diploma
SMU
m SMP
SD

Gambar 3. Tingkat Pendidikan Pelaku
UKM di Kota Cimahi
Sumber: Kuesioner, diolah kembali

2016



Aplikasi Teknologi Informasi yang
digunakan UKM makanan dan
Minuman di Kota Cimabhi
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Gambar 4. Jenis Aplikasi Teknologi
Informasi yang digunakan

Sumber: Kuesioner, diolah kembali
2016

Berdasarkan gambar 4 di atas, jenis
aplikasi ~ teknologi  informasi  yang

digunakan oleh pelaku UKM di kota
Cimahit diketahui bahwa mayoritas
responden  sebesar  24,83%  tidak
menggunakan jenis aplikasi teknologi
informasi, sedangkan sebesar 19,31%
responden menggunakan aplikasi facebook.

Berdasarkan analisis  deskriptif,
bahwa tanggapan responden terhadap
Aplikasi Teknologi Informasi sebesar
2418. Dengan demikian bahwa

pemanfaatan aplikasi teknologi infromasi
oleh UKM dominan menyatakan setuju
karena berada diantara 2381-2940. Artinya
pemanfaatan aplikasi teknologi informasi
sangat dibutuhkan dan bermanfaat serta
mempunyai peran yang penting bagi UKM
di Kota Cimahi.

Berdasarkan  pernyataan  untuk
tanggapan responden terhadap Komunikasi
Bisnis sebesar 2241. Dengan demikian
bahwa aspek komunikasi bisnis menurut
pernyataan responden UKM dominan
menyatakan setuju karena berada diantara
2041-2520. Artinya komunikasi bisnis

perlu  dilakukan,  bermanfaat  dan
mempunyai peranan yang penting bagi
UKM di Kota Cimahi dalam mengelola
usahanya.

Pernyataan atas tanggapan
responden terhadap daya saing sebesar
1526. Hal ini berarti, aspek daya saing oleh
UKM di Kota Cimahi mempunyai peran
penting sebagai motivasi dalam upaya
mempertahankan usahanya.

Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas
yang telah dilakukan pada semua item
pertanyaan kuesioner yang disebarkan
kepada 100 UKM Makanan dan Mnuman
di Kota Cimahi, hasilnya valid danreliabel.

Tabel 1
Model Summary

Std.
Error of

Mo the
del | R | RSquare | Adjusted R Square |Estimate
1 3202 102 .084| 1.888

a. Predictors: (Constant), komunikasi bis

, aplikasi teknologi informasi

Berdasarkan tabel di atas maka koefisien
korelasi sebesar 0,320 berada pada tingkat
hubungan moderat sedangkan koefisien
determinasi menunjukkan angka 10,2%




Tabel 2
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares | Df | Square F Sig.
LoRegre [ o9 401] 2| 19701 5.526| 0052
ssion
Resid | 545830 97| 3565
ual
Total | 385.240] 99

a. Predictors:

(Constant),

komunikasi bisnis,
aplikasi teknologi

informasi

b. Dependent
Variable: daya saing

Uji statistik yang telah dilakukan dengan
menggunakan SPSS maka secara simultan
variabel aplikasi teknologi informasi dan

Tabel 3
Coefficients?

Standa
Unstandardiz |rdized
ed Coeffic
Coefficients |ients
Std.
Erro
Model B r | Beta | T | Sig.
1 (Constant) 1919 1'71 5.595| .000
Aplikasi
teknologi .064| .043| .162(1.472| .144
informasi
Komunikasif )20 090l 208(1.803| 061
bisnis

a. Dependent Variable: y

komunikasi bisnis berpengaruh signifikan
terhadap daya saing karena sig < 0,05

Berdasarkan tabel di atas secara parsial
untuk aplikasi teknologi informasi dan
komunikasi bisnis tidak berpengaruh
terhadap daya saing. Adapun persamaan
regresi linier bergandanya adalah sebagai
berikut :

Y = 9,910 + 0,064X1+0,170X>
Dimana Y = Daya Saing
X1 = Aplikasi Teknologi Informasi

X2 = Komunikasi Bisnis
Persamaan regresi di atas mempunyai arti
bahwa setiap ada kenaikan satu satuan
aplikasi teknologi informasi maka akan
memberikan kenaikan daya saing sebesar
0,064 satuan dan setiap ada kenaikan satu
satuan komunikasi bisnis maka akan
memberikan kenaikan sebesar 0,170 satu
satuan terhadap daya saing.

Berdasarkan hasil dan pembahasan

di atas dapat disimpulkan bahwa UKM
Kota Cimahi sebagian besar 75,17 persen
sudah memanfaatkan aplikasi Teknologi
Informasi untuk memasarkan produknya,
meskipun sebesar 24,83 persen tidak
menggunakan jenis aplikasi teknologi
informasi. Tanggapan responden Aplikasi
Teknologi  sangat  bermanfaat  dan
mempunyai peran yang penting bagi UKM
di Kota Cimahi. koefisien korelasi sebesar
0, 320 Dberada pada tingkat hubungan
moderat sedangkan koefisien determinasi
menunjukkan angka 10,2 persen. Secara
simultan  variabel aplikasi teknologi
informasi  dan  komunikasi  bisnis
berpengaruh terhadap daya saing.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. UKM Kota Cimahi sebagian besar
75,17 persen sudah memanfaatkan
aplikasi Teknologi Informasi untuk
memasarkan  produknya, meskipun



sebesar 24,83 persen tidak
menggunakan jenis aplikasi teknologi
informasi. Aplikasi yang dominan
digunakan adalah facebook, BBM, sms
dan instagram. Tanggapan responden
terhadap Aplikasi Teknologi sangat
bermanfaat dan mempunyai peran yang
penting bagi UKM di Kota Cimahi.
UKM kota Cimahi sebagian besar
sudah menggunakan teknologi
informasi untuk memasarkan produk
dengan harapan bisa memasarkan
produknya lebih luas dan dapat
meningkatkan daya saing. Namun
masih terdapat kendala yang dihadapi
diantaranya masih terbatasnya
pengetahuan dan kemampuan para
pengelola UKM untuk bisa meng
aplikasikan teknologi informasi dan
komunikasi sesuai dengan tuntutan
teknologi serta perkembangan jaman.
Meskipun Pemerintah Kota Cimahi
sudah memberikan kesempatan untuk
meningkatkan pengetahuan &
pemahaman  Aplikasi ~ Teknologi
Informasi kepada para pengusaha UKM
nya, dengan menawarkan berbagai
pelatihan dengan berbagai pengelola
usaha online seperti  bukalapak,
blibi.com. Selain itu Pemkot Cimahi
memberikan kesempatan untuk
memberikan  pengetahuan  standar
produk paten sebagai salah satu faktor
pendukung daya saingnya.

Aplikasi teknologi informasi dan
komunikasi bisnis secara parsial tidak
berpengaruh terhadap daya saing pada
UKM Makanan dan Minuman di Kota
Cimahi, namun secara simultan variabel
aplikasi  teknologi informasi dan
komunikasi bisnis berpengaruh
terhadap daya saing, dengan demikian
untuk implementasinya UKM makanan

dan Minuman di kota Cimahi antara
pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan aplikasi teknologi informasi dan
komunikasi bisnis harus dijalankan
secara bersama-sama.

4. Variabel aplikasi teknologi informasi
dan komunikasi bisnis memberikan
pengaruh secara simultan terhadap daya
saing pada UKM Makanan dan
Minuman di Kota Cimahi

5. Variabel aplikasi teknologi informasi
dan komunikasi bisnis secara parsial
tidak memberikan pengaruh terhadap
daya saing pada UKM Makanan dan
Minuman di Kota Cimahi sehingga
untuk kasus UKM makanan dan
Minuman di kota Cimahi antara
pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan aplikasi teknologi informasi dan
komunikasi bisnis harus dijalankan
secara  bersama-sama dalam hal
penerapannya

Saran / Rekomendasi:

1. Pemerintah kota  Cimabhi lebih
meningkatkan lagi program-program yang
mendukung daya saing UKM, sehingga
produk UKM Cimahi bisa bersaing dengan
produk UKM Kota lain.

2. Memperluas kesempatan UKM untuk
meningkatkan pemahaman pentingnya
Aplikasi Teknologi bagi UKM agar dapat
memasarkan produknya secara global.

3 Memfasilitasi UKM untuk bisa akses
memasarkan produk secara online dengan
memberikan  pelatihan-pelatihan  yang
mendukung, serta untuk memotivasi UKM
untuk melakukan pemasaran secara online.
4.Memberikan pelatihan standar produk
dengan kontinyu dan berkesinambungan
agar para UKM di kota Cimahi dapat
meningkatkan daya saingnya secara global.
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